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Abstrak

Henti jantung di luar rumah sakit atau OHCA merupakan keadaan henti jantung
mekanis yang ditandai dengan tidak adanya tanda sirkulasi yang terjadi di luar
rumah sakit. OHCA sering disebabkan oleh kerusakan sistem kardiovaskular,
menyebabkan kerusakan fungsi jantung dan penurunan perfusi jaringan secara tiba-
tiba. Penanganan segera melalui pemberian resusitasi jantung paru dan
menghilangkan faktor penyebab merupakan upaya untuk mencegah kematian pada
kasus henti jantung. Tujuan kegiatan untuk meningkatkan pengetahuan siswa
sebagai penolong awam terkait resusitasi jantung paru. Pelaksanaan kegiatan
Pengabmas di SMA Negeri 1 Giri Banyuwangi diikuti olen 30 siswa yang
tergabung dalam kegiatan PMR. Pemberian edukasi dilakukan dengan
menggunakan metode penyuluhan dengan media powerpoint dan leaflet serta
penyuluhan dilakukan secara langsung kepada siswa dengan tetap memperhatikan
protokol kesehatan. Untuk mengetahui tingkat pengetahuan siswa menggunakan
alat pendukung berupa lembar kuesioner. Didapatkan 18 siswa (60%) siswa dengan
tingkat pengetahuan rendah sebelum diberikan edukasi mengenai Resusitasi
Jantung Paru (RJP) dan setelah diberikan edukasi didapatkan peningkatan siswa
dengan pengetahuan baik sebanyak 24 siswa (80%). Hal ini menunjukkan bahwa
pemberian edukasi sangat efektif dalam meningkatkan pengetahuan siswa terkait
prosedur RJP.
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PENDAHULUAN

Out of Hospital Cardiac Arrest (OHCA) diartikan
sebagai kondisi tidak adanya kontraktilitas mekanik
jantung secara tiba-tiba yang disertai dengan
hilangnya tanda-tanda sirkulasi yang terjadi di luar
rumah sakit atau di komunitas (Pareek et al., 2019).
OHCA sering disebabkan oleh kerusakan sistem
kardiovaskular, kerusakan ini sering menyebabkan
penurunan perfusi jaringan secara tiba-tiba. Kondisi
henti jantung dapat bersifat primer karena kerusakan
dari jatung dan bersifat sekunder akibat kondisi henti
napas, anoksia maupun akibat trauma yang
menyebabkan jantung berhenti berkontraksi (Porzer
et al., 2017). Penanganan segera melalui pemberian
resusitasi jantung paru dan menghilangkan faktor
penyebab merupakan upaya untuk mencegah
kematian pada kasus henti jantung.

OHCA masih menjadi penyebab utama kematian di
Amerika Serikat dan merupakan masalah kesehatan
masyarakat yang serius (Demis Lipe et al., 2018).
OHCA sering terjadi pada pasien dengan penyakit
jantung koroner dan 15% kasus OHCA merupakan
manifestasi klinis awal dari PJK (Gentile et al.,
2021). Angka kejadian OHCA cukup tinggi yang
hidup

(survival rate) yaitu 12 %. Rendahnya kelangsungan

disertai rendahnya angka kelangsungan
hidup ini disebabkan oleh keterlambatan dalam
pelaporan maupun pemberian bantuan resusitasi
jantung paru (RJP) (RA Yunanto, TA Wihastuti,
2017)

Resusitasi jantung paru (RJP) merupakan standar
penanganan yang digunakan untuk pengelolaan kasus
henti tindakan

jantung melalui  penggabungan

kompresi dada dan ventilasi (Mersha et al., 2020).

Pemberian segera  tindakan RJP (early
cardiopulmonary resuscitation), termasuk  yang
dilakukan  oleh  bystander secara  signifikan

berhubungan dengan meningkatnya kelangsungan

hidup korban henti jantung di luar rumah sakit
(OHCA) (Oteir et al., 2019). Bystander merupakan
penolong awam yang berada disekitar korban henti
jantung dan memiliki peran penting dalam melakukan
penanganan kasus henti jantung sebelum korban
mendapatkan bantuan medis (Estri, 2019). Terdapat
banyak kendala saat melakukan tindakan RJP oleh
takut
menyebabkan bahaya bagi korban serta kurangnya

bystander seperti kurangnya pengetahuan,
rasa kepercayaan diri penolong(Chuan Huang et al.,
2018).

Tindakan RJP yang

memaksimalkan kembalinya sirkulasi secara spontan

berkualitas dapat
namun masih kurangnya pengenalan mengenai
pertolongan pertama pada kasus henti jantung pada
siswa sekolah dan masih banyak siswa yang tidak
mengetahui prosedur RJP maka perlu upaya untuk
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan siswa
sebagai penolong awam dengan pemberian edukasi
atau pendidikan terkait pelaksanaan RJP pada kasus
henti jantung. Pemberian edukasi kepada masyarakat
terkait RJP menjadi fokus penting dari pedoman
manajemen OHCA (Mclntyre et al., 2021). Edukasi
RJP dapat diberikan kepada remaja atau siswa
sekolah karena merupakan bagian dari penolong
awam serta akan menambah jumlah bystander di
masyarakat.  Pelaksanaan  Pengabdian  kepada
Masyarakat ini bertujuan meningkatkan pengetahuan
penolong awam yaitu siswa sekolah terkait resusitasi
jantung paru sebagai upaya pertolongan pertama pada

kasus henti jantung di luar rumah sakit.

METODE

Kegiatan Pengabmas ini diikuti oleh siswa SMA
Negeri 1 Giri Banyuwangi yang tergabung pada
kegiatan PMR (Palang Merah Remaja) sebanyak 30
siswa. Pemberian edukasi terkait resusitasi jantung

paru pada siswa SMA Negeri Giri Banyuwangi
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dengan menggunakan metode penyuluhan. Kegiatan
edukasi dengan metode penyuluhan dilakukan secara
langsung kepada siswa dengan menggunakan media
powerpoint dan leaflet namun tetap memperhatikan
protokol kesehatan meliputi mengatur jarak duduk
siswa dan tetap menggunakan masker selama
berlangsungnya kegiatan penyuluhan dikarenakan
kondisi pandemi. Kegiatan ini juga menggunakan alat
pengumpul data berupa lembar kuesioner melalui link
google form untuk menilai
RJP.

tim

pengetahuan siswa
mengenai
diberikan,

pengetahuan siswa dengan meminta siswa untuk

Sebelum kegiatan penyuluhan

pengabmas  menilai  tingkat
mengisi kuesioner melalui google form yang berisi
pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan dengan
prosedur RJP. Dilanjutkan dengan pemberian edukasi
mengenai prosedur RJP meliputi identifikasi korban
henti jantung, cara meminta bantuan atau pertolongan
dengan menghubungi layanan kegawatdarutan,
tahapan resusitasi jantung paru, cara melakukan
kompresi dada dan ventilasi, cara memberikan RJP
yang tinggi
keberhasilan pemberian RJP. Evaluasi

berkualitas serta  mengevaluasi
dilakukan
setelah pemberian edukasi dengan meminta siswa
untuk mengisi kembali kuesioner melalui google

form.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Tingkat Pengetahuan siswa mengenai RJP
ditunjukkan pada tabel 1 sebagai berikut :

Tabel 1 Tingkat Pengetahuan sebelum dan sesudah

pemberian edukasi RJP

Tingkat Pemberian Edukasi
Pengetahuan Sebelum %  Sesudah %
(n) (n)
Baik 3 10 24 80
Cukup 9 30 6 20
Rendah 18 60 0 0
Total 30 100 30 100

Dari penjelasan tabel 1 didapatkan tingkat

pengetahuan siswa sebelum diberikan edukasi
mengenai Resusitasi Jantung Paru (RJP) didapatkan
bahwa sebagian besar siswa memiliki pengetahuan
yang rendah sebanyak 18 orang (60%). Hal ini
terlihat bahwa sebagian dari siswa tidak mengetahui
dan setelah diberikan edukasi didapatkan adanya
perubahan tingkat pengetahuan siswa yang signifikan
yaitu didapatkan sebagian besar tingkat pengetahuan
siswa dengan tingkat

sebanyak 24 orang (80%).

Edukasi merupakan upaya dalam mengajak melalui

pengetahuan baik yaitu

pemberian pembelajaran kepada masyarakat, agar
masyarakat melakukan tindakan atau praktik dalam
memelihara, mengatasi masalah serta meningkatkan
kesehatannya (Notoatmodjo, 2018). Pengetahuan
mengenai RJP dibutuhkan oleh penolong awam

karena akan mempengaruhi perilakunya dalam

yang
mengalami henti jantung. Pengetahuan mengenai

melakukan pertolongan kepada korban
RJP juga akan meningkatkan pengetahuan penolong
awam terkait tanda pasien yang harus diberikan
bantuan RJP, cara melakukan RJP serta mengetahui
tanda korban yang selamat atau tidak terselematkan.
Pengetahuan RJP dapat mengurangi angkat kematian
pada kasus henti jantung .

Pemberian edukasi mengenai RJP memiliki peran
penting dalam meningkatkan pengetahuan siswa
Hasil

pemberian edukasi mengenai RJP didapatkan hasil

sebagai bystander di komunitas. evaluasi
peningkatan pengetahuan siswa sebelum dan sesudah
cukup signifikan. Hal ini terlihat dari hasil pengisian
kuesioner yang menunjukkan bahwa siswa banyak
mengetahui terkait dengan tata cara identifikasi
korban henti jantung, meminta bantuan ke layanan
kegawatdarurat, tahapan resusitasi jantung paru,
melakukan kompresi dada dan ventilasi, memberikan

RJP dengan kualitas tinggi serta melakukan evaluasi
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keberhasilan RJP. Selama pelaksanaan pemberian
edukasi mengenai RJP juga terlihat siswa yang
antusias selama kegiatan dan banyak dari siswa
bertanya dan memberikan feedback positif ketika tim
mengevaluasi keberhasilan pemberian edukasi.

KESIMPULAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat berjalan
dengan lancar terlihat dari banyaknya peserta atau
siswa  banyak mengajukan pertanyaan setelah
pemberian edukasi. Adanya peningkatan pengetahuan
siswa sebelum dan sesudah pemberian edukasi
mengenai Resusitasi Jantung Paru (RJP). Sebelum
pemberian edukasi didapatkan sebagian besar tingkat
pengetahuan siswa dalam rentang pengetahuan
rendah dan sesudah dilakukan pemberian edukasi

tingkat pengetahuan siswa dalam rentang baik.
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